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ABSTRACT 
 

Islamic Religious Education (PAI) is currently facing significant challenges in 
developing learning methods that can comprehensively integrate the cognitive and 
spiritual potential of students. This research aims to reconstruct an innovative PAI 
learning method model through a neuropsychological approach, with a primary 
focus on efforts to explore and integrate cognitive and spiritual dimensions in the 
learning process. The method used is library research with a qualitative-
interpretative approach. The research was conducted through a comprehensive 
analysis of primary and secondary library sources, including scientific journals, 
reference books, and academic publications from the last 10-15 years. Data 
analysis techniques used content analysis and comparative analysis, with source 
triangulation to ensure the validity of the findings. As for The research results 
indicate that Islamic Religious Education (PAI) requires a holistic approach that 
combines cognitive and spiritual aspects to shape individuals who are intelligent and 
morally-spiritually mature. Religious education not only encompasses cognitive 
understanding but also the processing of emotions and spiritual experiences. 
Innovative methods such as experiential learning and deep reflection strengthen the 
understanding of Islamic values. The integration of cognitive and spiritual 
competencies in the PAI curriculum creates a generation that applies religious 
teachings in daily life, preparing them to face the challenges of the times. 
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ABSTRAK 
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini menghadapi tantangan signifikan dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang mampu mengintegrasikan potensi 
kognitif dan spiritual peserta didik secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan 
untuk merekonstruksi model metode belajar PAI yang inovatif melalui pendekatan 
neuropsikologis, dengan fokus utama pada upaya mengeksplorasi dan 
mengintegrasikan dimensi kognitif dan spiritual dalam proses pembelajaran. 
Metode yang digunakan adalah library research dengan pendekatan kualitatif-
interpretatif. Penelitian dilakukan melalui analisis komprehensif terhadap sumber-
sumber pustaka primer dan sekunder, meliputi jurnal ilmiah, buku referensi, dan 
publikasi akademik dalam rentang waktu 10-15 tahun terakhir. Teknik analisis data 
menggunakan content analysis dan comparative analysis, dengan triangulasi 
sumber untuk memastikan validitas temuan. Adapun Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan pendekatan holistik yang 
menggabungkan aspek kognitif dan spiritual untuk membentuk individu yang cerdas 
dan matang moral-spiritual. Pembelajaran agama tidak hanya mencakup 
pemahaman kognitif, tetapi juga pengolahan emosi dan pengalaman spiritual. 
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Metode inovatif seperti pembelajaran berbasis pengalaman dan refleksi mendalam 
memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam. Integrasi kompetensi kognitif dan spiritual 
dalam kurikulum PAI menciptakan generasi yang mengaplikasikan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari, mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 
zaman. 
 
Kata Kunci: Neuropsikologi, PAI, Metode Belajar,  Kognitif-Spiritual, Siswa 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu fondasi 

utama dalam membangun 

transformasi intelektual, spiritual, 

dan moral generasi Muslim. 

Pendidikan Agama Islam menjadi 

media untuk menanamkan nilai-

nilai keagamaan, membentuk 

karakter individu, serta 

mengarahkan perkembangan 

potensi manusia secara holistik 

(Judrah et al., 2024a). Tujuan 

pembelajaran PAI adalah untuk 

menghasilkan insan kamil manusia 

paripurna yang mampu 

mengintegrasikan kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual 

dalam kehidupannya (Agustriani & 

Fauziyah, 2022). Dengan demikian, 

PAI diharapkan dapat menjadi 

wahana transformasi yang tidak 

hanya membekali peserta didik 

dengan ilmu pengetahuan agama, 

tetapi juga membangun kesadaran 

yang mendalam terhadap peran 

spiritualitas dalam 

mengembangkan potensi mereka 

secara komprehensif (Mukhlis et 

al., 2024). 

Namun, realitas yang ada di 

lapangan menunjukkan bahwa 

pelaksanaan PAI masih jauh dari 

idealitas tersebut. Sistem 

pembelajaran PAI saat ini 

didominasi oleh pendekatan 

konvensional yang bersifat tekstual 

dan berbasis hafalan (Muwafiqoh, 

2023). Pendekatan ini lebih 

menekankan penguasaan materi 

secara kognitif tanpa menyentuh 

dimensi afektif dan psikomotorik 

yang seharusnya menjadi bagian 

integral dalam pembelajaran 

agama. Metode pembelajaran 

sering kali bersifat teacher-

centered dengan gaya 

penyampaian yang monoton, 

kurang interaktif, dan minim inovasi 

pedagogis (Harmi, 2022). Hal ini 

menyebabkan peserta didik sulit 

untuk menghubungkan apa yang 

mereka pelajari dengan 

pengalaman spiritual dan 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

proses pembelajaran cenderung 
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bersifat mekanis dan kehilangan 

maknanya. 

Pendekatan seperti ini 

memberikan dampak negatif yang 

cukup signifikan. Pertama, motivasi 

belajar peserta didik menjadi 

rendah. Pembelajaran agama yang 

disampaikan dengan cara monoton 

membuat peserta didik merasa 

bosan dan tidak terlibat secara 

emosional maupun intelektual. 

Kedua, internalisasi nilai-nilai 

spiritual menjadi minim. Peserta 

didik mungkin mampu menghafal 

berbagai ayat dan hadis, tetapi 

mereka kesulitan untuk memahami 

makna mendalam dan relevansi 

ajaran tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketiga, terjadi 

keterputusan antara pengetahuan 

agama dan praktik keberagamaan 

(Pramesti & Makbul, 2023). 

Pengetahuan yang diperoleh di 

kelas sering kali tidak terintegrasi 

dengan realitas kehidupan, 

sehingga peserta didik tidak 

memiliki panduan praktis untuk 

menerapkan ajaran Islam dalam 

menghadapi tantangan modern 

(Nudin, 2020). Terakhir, lemahnya 

pembentukan karakter moral dan 

spiritual. Banyak lulusan yang 

memiliki pengetahuan agama yang 

baik, tetapi tidak disertai dengan 

integritas moral dan kesadaran 

sosial yang kuat (Arifin et al., 2023). 

Untuk mengatasi berbagai 

masalah tersebut, diperlukan 

identifikasi yang jelas terhadap akar 

permasalahan dan solusi yang 

inovatif. Salah satu penyebab 

utama adalah dominasi 

pendekatan pembelajaran tekstual 

dan minimnya inovasi pedagogis. 

Solusi yang dapat diterapkan 

meliputi penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif 

dan partisipatif, seperti diskusi 

kelompok, problem-based learning, 

dan role-playing. Pendekatan ini 

akan mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis dan mengaitkan 

materi yang dipelajari dengan 

situasi kehidupan nyata (Carmelia, 

U, A, S., Pertiwi, A, P., Arsyah, 

2023). Selain itu, pendekatan 

kontekstual harus menjadi bagian 

integral dalam pembelajaran PAI. 

Materi agama dapat dikaitkan 

dengan isu-isu kontemporer, 

seperti etika dalam penggunaan 

media sosial, pelestarian 

lingkungan, atau keadilan sosial, 

sehingga peserta didik dapat 

memahami relevansi ajaran Islam 

dalam menghadapi berbagai 
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tantangan modern (Romlah & 

Rusdi, 2023). Teknologi digital juga 

dapat dimanfaatkan untuk 

membuat pembelajaran lebih 

menarik dan relevan, misalnya 

melalui aplikasi interaktif, video 

edukasi, atau platform e-learning 

(Abdul Sakti, 2023). 

Pendekatan yang lebih holistik 

juga sangat diperlukan. Dalam hal 

ini, neuropsikologis menjadi salah 

satu pendekatan yang potensial 

untuk diterapkan. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya 

keterlibatan emosional dalam 

proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik tidak hanya 

memahami ajaran agama secara 

kognitif tetapi juga merasakan 

kedalaman spiritualnya 

(Burhanudin & Bachtiar, 2024). 

Dengan melibatkan dimensi afektif, 

seperti pengalaman reflektif dan 

kegiatan ibadah yang bermakna, 

nilai-nilai agama dapat 

diinternalisasi dengan lebih baik. 

Dalam rangka merealisasikan 

idealitas PAI, pembelajaran harus 

dirancang untuk mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang 

(Ikhsan, 2021). Dengan demikian, 

PAI tidak hanya akan menghasilkan 

individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga pribadi yang 

memiliki kesadaran spiritual yang 

mendalam dan karakter moral yang 

kuat (Yusri et al., 2023). 

Transformasi ini memerlukan 

komitmen dari seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk guru, 

kurikulum, dan lingkungan 

pendidikan, untuk menghadirkan 

PAI sebagai wahana pembelajaran 

yang relevan, inspiratif, dan 

transformatif. 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah melakukan penelitian terkait 

dengan bagaimana metode belajar 

yang efektif dalam 

mengembangkan kecerdasan 

jognitif dan spiritual siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Zainuddin menemukan bahwa 

kecerdasan spiritual berkontribusi 

signifikan terhadap prestasi belajar 

PAI, tetapi pendekatannya masih 

bersifat kuantitatif sederhana dan 

belum mengeksplorasi dimensi 

neuropsikologis (Zainuddin, 2018). 

Dalam penelitian yang Mustakim 

meneliti metode experiential 

learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep keagamaan, 

namun kurang memperhatikan 

integrasi aspek neurosains 
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(Mustakim, 2019). Kemudian 

Hidayat mengembangkan model 

integrasi kecerdasan intelektual 

dan spiritual, tetapi model tersebut 

belum diuji secara empiris 

(Hidayat., 2020).  Dalam penelitian 

yang lain Ismail (2021) mengkaji 

korelasi motivasi spiritual dan 

kemampuan kognitif, serta potensi 

metode quantum learning dalam 

pembelajaran PAI, tetapi belum 

menyentuh aspek neuropsikologis 

secara fundamental (Ismail., 2021).  

Penelitian terdahulu memiliki 

kontribusi penting namun masih 

terdapat kelemahan signifikan. 

Zainuddin hanya menggunakan 

pendekatan kuantitatif sederhana 

tanpa mengeksplorasi dimensi 

neuropsikologis. Mustakim kurang 

memperhatikan integrasi 

neurosains dalam metode 

experiential learning. Hidayat 

mengembangkan model integrasi 

kecerdasan intelektual dan 

spiritual, tetapi belum diuji secara 

empiris. Ismail  menyoroti korelasi 

motivasi spiritual dan kemampuan 

kognitif, namun belum menyentuh 

aspek neuropsikologis secara 

mendalam. 

Adapun novelty penelitian ini 

terletak pada pendekatan yang 

mengintegrasikan dimensi 

neuropsikologis dengan potensi 

kognitif dan spiritual secara 

mendalam dalam pengembangan 

metode belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Penelitian ini 

menawarkan model pembelajaran 

inovatif yang tidak hanya berfokus 

pada aspek konseptual dan 

spiritual, tetapi juga pada 

pemahaman bagaimana otak 

memproses dan menginternalisasi 

nilai-nilai keislaman. Dengan 

memanfaatkan temuan terkini 

dalam bidang neurosains dan 

psikologi pendidikan, penelitian ini 

bertujuan menciptakan metode 

belajar yang empiris, aplikatif, dan 

relevan dengan kebutuhan 

pendidikan modern. 

Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk menggali dan 

menganalisis secara komprehensif 

dimensi neurologis yang berperan 

dalam proses belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) serta 

membangun konstruksi psikologis 

metode pembelajaran PAI yang 

berbasis spiritual. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk merumuskan 

metode inovatif dalam internalisasi 

nilai-nilai keislaman, yang relevan 

dan efektif diterapkan dalam 
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pembelajaran PAI. Lebih lanjut, 

penelitian ini akan mengeksplorasi 

integrasi potensi kognitif dan 

spiritual ke dalam kurikulum PAI 

guna menciptakan model 

pembelajaran yang holistik dan 

transformatif. Selain itu, penelitian 

ini berupaya mengidentifikasi 

tantangan serta merumuskan 

strategi implementasi metode 

pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan efektivitas dan 

relevansi pembelajaran PAI di 

tengah dinamika tantangan 

pendidikan modern. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

Metode Lybrary Research dengan 

pendekatan kualitatif. Metode 

library research dalam penelitian ini 

dibangun melalui pendekatan 

sistematis dan komprehensif untuk 

mengeksplorasi, menganalisis, dan 

mensintesis sumber-sumber 

pustaka yang relevan dengan 

neuropsikologi pendidikan Islam. 

Proses penelitian dimulai dengan 

identifikasi dan pemetaan sumber-

sumber primer dan sekunder, 

meliputi literatur keislaman, 

psikologi pendidikan, neurosains, 

dan referensi interdisipliner yang 

memiliki relevansi dengan 

konstruksi metode belajar PAI. 

Tahapan metodologis mencakup 

pencarian dan pengumpulan data 

melalui sumber akademik seperti 

jurnal ilmiah, buku referensi, 

prosiding konferensi, disertasi, dan 

publikasi elektronik terakreditasi, 

dengan menggunakan basis data 

elektronik seperti Google Scholar, 

ERIC, JSTOR, dan direktori jurnal 

Islam internasional. Berikut ini 

adalah alur teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Tabel 1. Alur dan pejelasan 
Penelitian 

Tahapan Deskripsi Hasil yang 
Diharapkan 

Identifi
kasi 
Sumbe
r 

Mengiden
tifikasi 
literatur 
primer 
dan 
sekunder 
terkait 
neuropsik
ologi, 
pendidika
n Islam, 
psikologi 
pendidika
n, dan 
neurosain
s 
menggun
akan kata 
kunci 
relevan. 

Daftar 
referensi 
pustaka yang 
terfokus dan 
relevan. 

Pemet
aan 
Literat
ur 

Mengelo
mpokkan 
literatur 
berdasar
kan tema: 
keislama
n, 

Struktur 
kategorisasi 
literatur untuk 
analisis lebih 
lanjut. 
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neuropsik
ologi, 
metode 
belajar, 
dan 
kurikulum 
PAI. 

Pengu
mpula
n Data 

Mengund
uh, 
mencatat, 
dan 
mengelol
a sumber 
dari 
database 
seperti 
Google 
Scholar, 
ERIC, 
JSTOR, 
dan jurnal 
Islam 
internasio
nal. 

Koleksi 
sumber data 
akademik 
yang 
terorganisasi. 

Analisi
s Kritis 

Membaca 
dan 
mengeval
uasi 
literatur 
secara 
mendala
m untuk 
mengiden
tifikasi 
konsep 
utama, 
teori, dan 
kesenjan
gan 
penelitian
. 

Temuan 
utama dan 
kerangka 
teoritis awal. 

 
Sintesi
s 
Inform
asi 

Mensinte
sis 
informasi 
dari 
berbagai 
literatur 
untuk 
mengem
bangkan 
pemaha
man 
integratif 
tentang 
konstruks
i metode 
belajar 
berbasis 
neuropsik

Model 
konseptual 
metode 
belajar PAI 
berbasis 
neuropsikolo
gi dan 
spiritualitas. 

ologi dan 
spiritualit
as. 

Verifik
asi dan 
Validas
i 

Mengece
k 
keakurata
n data 
dan 
konsisten
si temuan 
untuk 
memastik
an 
relevansi 
dan 
kesesuai
an 
dengan 
tujuan 
penelitian
. 

Temuan yang 
valid dan 
dapat 
dipertanggun
gjawabkan. 

Penyu
sunan 
Hasil 

Menyusu
n hasil 
analisis 
dalam 
bentuk 
narasi 
ilmiah 
untuk 
menjelas
kan 
konstruks
i metode 
belajar 
PAI 
berbasis 
potensi 
kognitif 
dan 
spiritual. 

Laporan 
penelitian 
yang 
sistematis 
dan 
menyeluruh. 

 
Setelah menjelaskan tahapan 

teknik analisis data dalam bentuk 

tabel, berikutnya kami sajikan 

diagram alir yang menggambarkan 

alur proses tersebut secara visual. 

Diagram ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang 

lebih jelas dan terstruktur mengenai 

langkah-langkah yang diambil 

dalam penelitian ini, mulai dari 
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identifikasi sumber hingga 

penyusunan hasil. 

 
Bagan 1. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan diagram di atas, 

prosedur teknik analisis data 

dimulai dengan identifikasi sumber 

literatur yang relevan untuk 

memastikan keakuratan dan 

kedalaman informasi yang 

diperoleh. Langkah ini diikuti 

dengan pemetaan literatur, di mana 

setiap sumber dikelompokkan 

berdasarkan tema tertentu untuk 

mempermudah analisis. Setelah 

itu, proses pengumpulan data 

dilakukan melalui berbagai platform 

akademik untuk mendapatkan 

referensi berkualitas tinggi. 

Tahapan berikutnya adalah analisis 

kritis, di mana setiap literatur 

dievaluasi untuk menemukan 

konsep utama, teori, serta 

kesenjangan penelitian yang ada. 

Informasi yang diperoleh kemudian 

disintesiskan untuk membangun 

pemahaman yang integratif terkait 

konstruksi metode belajar 

Pendidikan Agama Islam berbasis 

neuropsikologi dan spiritualitas. 

Setelah itu, dilakukan verifikasi dan 

validasi untuk memastikan 

keakuratan serta relevansi temuan. 

Akhirnya, hasil dari seluruh proses 

ini dirangkum dalam laporan yang 

sistematis guna mendukung tujuan 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Psikologi pendidikan 

merupakan suatu cabang yang 

membicarakan mengenai ilmu 

pengetahuan tentang prilaku, 

pikiran dan proses mental manusia 

yang erat kaitannya dalam ilmu 

pembelajaran. Dalam kegiatan 

mengajar pendidik secara imperatif 

diharuskan memiliki kemampuan 

dalam mengetahui dan mengusai 

berbagai pendekatan dan metode 

pembelajaran untuk disampaikan 

kepada peserta didik yang variative 

dalam segi kognitif maupun afektif 

(Putri et al., 2023). Pendekatan 

yang diterapkan dalam pendidikan 

agama Islam harus memperhatikan 

nilai-nilai ibadah, baik secara 

Iden%fikasi
Sumber

Pemetaan
Literatur

Pengumpulan
Data

Analisis Kri%s

Penyusunan
Hasil

Validasi dan
Verifikasi

Sistem
Informasi
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horizontal (terhadap sesama) 

maupun secara vertikal (kepada 

Allah Swt). Salah satu pendekatan 

yang dianggap efektif dan efisien 

adalah pendekatan keagamaan, 

yang menuntut pendidik untuk 

menguasai ajaran-ajaran agama 

yang sesuai dengan koridor 

keagamaan Islam menekankan 

kebebasan berpikir guna 

memperoleh pengetahuan yang 

seluas-luasnya dengan tetap 

berlandaskan kaidah keislaman 

(Hartini, 2023) 

1. Dimensi Neurologis dalam 
Proses Belajar Pendidikan 
Agama Islam 

Dalam konteks pendidikan 

agama Islam (PAI), pemahaman 

tentang dimensi neurologis 

menjadi penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana otak 

manusia bekerja dalam 

menerima, mengolah, dan 

menginternalisasi nilai-nilai 

spiritual (Khodijah et al., 2024). 

Dengan memanfaatkan 

perkembangan ilmu 

neuropsikologi, khususnya yang 

berkaitan dengan aktivasi otak, 

sistem limbik, dan 

neuroplastisitas, pendekatan 

pembelajaran PAI dapat 

dirancang secara lebih efektif 

untuk mengintegrasikan potensi 

kognitif dan spiritual.  

Tabel. 2 Hasil Penelitian 
Dimensi Neurologis dalam 
Proses Belajar Pendidikan 

Agama Islam 
Dimensi 

Neurologis 
Hasil Penelitian 

Mekanisme 
Kerja Otak 
dalam 
Menerima 
Informasi 
Spiritual 

- Korteks 
Prefrontal: 
Bertanggung 
jawab atas 
refleksi, 
pengambilan 
keputusan, dan 
pemikiran abstrak 
terkait nilai 
spiritual (Barnby 
et al., 2015).  
- Girus Cingulata 

Anterior: 
Mengelola konflik 
nilai dan regulasi 
emosi untuk 
memahami 
informasi spiritual 
(Barnby et al., 
2015).  
- Default Mode 

Network (DMN): 
Aktif selama 
meditasi, doa, 
dan kontemplasi 
spiritual (Saraei et 
al., 2023). 

Pola Aktivasi 
Neural saat 
Proses 
Internalisasi 
Nilai 
Keagamaan 

- Sistem Limbik: 
Amigdala dan 
hipokampus aktif 
saat internalisasi 
nilai, memproses 
emosi mendalam 
(Rais et al., 
2019).  
- Korteks 

Prefrontal: 
Memperkuat 
refleksi terhadap 
nilai moral dan 
spiritual. - 
Interaksi antar 
area otak 
meningkatkan 
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integrasi nilai 
dengan 
pengalaman 
emosional (Syafii 
& Purnomo, 
2024). 

Korelasi 
Sistem Limbik 
dengan 
Pengalaman 
Spiritual 

- Amigdala: 
Mengolah emosi 
positif seperti 
rasa damai dan 
keterhubungan 
dalam ibadah 
(Rofiqah, 2017).  
- Hipokampus: 

Menghubungkan 
pengalaman 
spiritual dengan 
memori jangka 
panjang, 
memperkuat 
keyakinanv(Nadiy
ah et al., 2023).  
- Nukleus 

Accumbens: 
Berperan dalam 
perasaan 
penghargaan dan 
kebahagiaan dari 
pengalaman 
religius 
(Istiqomah & 
Suyadi, 2019). 

Neuroplastisit
as dan 
Potensi 
Pengembang
an Kesadaran 
Keagamaan 

- Neuroplastisitas: 
Kemampuan otak 
untuk beradaptasi 
dan membentuk 
koneksi baru 
berdasarkan 
pengalaman 
spiritual 
(Awhinarto & 
Suyadi, 2020).  
- Stimulasi 

Kesadaran 
Keagamaan: 
Aktivitas seperti 
membaca kitab 
suci dan doa 
meningkatkan 
refleksi diri dan 
kesadaran 
spiritual (Sari & 
Haris, 2023).  
- Efek Latihan 

Spiritual: Praktik 
ibadah konsisten 
meningkatkan 
volume materi 
abu-abu di 

korteks prefrontal 
dan struktur 
limbik (Matiz et 
al., 2021). 

Pemahaman mengenai 

dimensi neurologis dalam proses 

belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) sangat penting untuk 

menggali bagaimana otak 

manusia bekerja dalam 

menerima, mengolah, dan 

menginternalisasi nilai-nilai 

spiritual. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diuraikan 

dalam tabel, dapat kita lihat 

bahwa otak memiliki mekanisme 

yang sangat kompleks dalam 

menyerap dan memproses 

informasi spiritual. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa beberapa 

area otak seperti korteks 

prefrontal, girus cingulata 

anterior, dan Default Mode 

Network (DMN) memiliki peran 

utama dalam memfasilitasi 

refleksi, pengambilan keputusan 

moral, serta aktivitas 

kontemplasi dan meditasi yang 

terkait dengan nilai-nilai spiritual. 

Aktivitas-aktivitas ini, yang 

sering dilakukan dalam ibadah 

atau doa, memungkinkan 

peserta didik untuk menyerap 

dan menginternalisasi nilai-nilai 
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agama dengan cara yang lebih 

mendalam dan bermakna. 

Penelitian tentang pola 

aktivasi neural saat internalisasi 

nilai keagamaan menunjukkan 

bahwa sistem limbik (termasuk 

amigdala dan hipokampus) 

sangat berperan dalam 

memproses emosi dan 

pengalaman spiritual. Amigdala, 

yang berfungsi mengelola emosi 

positif seperti rasa damai dan 

keterhubungan dengan Tuhan, 

menjadi pusat pengalaman 

religius yang intens. 

Hipokampus, di sisi lain, 

menghubungkan pengalaman-

pengalaman ini dengan memori 

jangka panjang, memperkuat 

keyakinan dan pemahaman 

agama. Hal ini memperkuat 

temuan (Al Gufron et al., 2024) 

yang menyebutkan bahwa emosi 

yang terlibat dalam praktik 

spiritual, seperti rasa 

ketenangan saat berdoa atau 

bermeditasi, sangat 

mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam 

menginternalisasi ajaran agama  

Dari segi korelasi sistem 

limbik dengan pengalaman 

spiritual, penelitian ini 

menemukan adanya hubungan 

yang erat antara nukleus 

accumbens dan pengalaman 

religius yang memberi rasa 

penghargaan serta 

kebahagiaan. Hal ini selaras 

dengan penelitian (Faletehan & 

Zuhri, 2024) yang menekankan 

bahwa pengalaman spiritual 

yang positif dapat memberikan 

perasaan “reward” dalam diri 

individu, yang pada gilirannya 

memperkuat komitmen mereka 

terhadap nilai-nilai agama. 

Pengalaman spiritual yang 

positif juga dapat memperkuat 

rasa keterhubungan dengan 

Tuhan dan lingkungan sekitar, 

menjadikannya sebagai sarana 

efektif dalam memperkuat 

keimanan . 

Kemudian, neuroplastisitas 

berfungsi sebagai faktor penting 

dalam pengembangan 

kesadaran keagamaan. 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa otak memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi 

dan membentuk koneksi baru 

berdasarkan pengalaman 

spiritual. Latihan ibadah yang 

konsisten dapat meningkatkan 

volume materi abu-abu di area 
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korteks prefrontal dan struktur 

limbik, yang mengarah pada 

peningkatan refleksi diri dan 

pemahaman spiritual. Hal ini 

sejalan dengan penelitian 

(Najma & Putri, 2024)yang 

menyatakan bahwa praktik 

spiritual yang rutin dapat 

memperbaiki kesehatan mental 

dan emosional serta 

meningkatkan kesadaran 

keagamaan seseorang. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memperlihatkan 

bahwa dimensi neurologis tidak 

hanya mendukung aspek kognitif 

dalam belajar PAI, tetapi juga 

memperkaya aspek emosional 

dan spiritual. Pengintegrasian 

hasil temuan ini dengan 

penelitian terdahulu membuka 

peluang bagi pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih 

efektif, mengoptimalkan potensi 

otak dalam proses internalisasi 

nilai-nilai keagamaan, dan 

memberikan dampak yang lebih 

dalam pada perkembangan 

spiritual peserta didik. 

2. Konstruksi Psikologis Metode 
Belajar Pendidikan Agama 
Islam  Berbasis Spiritual 

Pendidikan Agama Islam 

(PAI) tidak hanya 

mengutamakan aspek kognitif 

dalam pemahaman ajaran 

agama, tetapi juga 

memperhatikan dimensi spiritual 

yang mendalam. Untuk 

mencapai tujuan ini, metode 

belajar berbasis spiritual 

menawarkan pendekatan yang 

lebih holistik dalam 

mengembangkan peserta didik. 

Melalui integrasi antara 

kecerdasan intelektual dan 

spiritual, serta penerapan 

metode yang memadukan 

refleksi batin, pengalaman 

praktis, dan motivasi yang 

berbasis kesadaran spiritual, 

proses pembelajaran agama 

menjadi lebih menyeluruh. 

Penelitian-penelitian terkini 

menunjukkan bahwa kombinasi 

antara pendekatan rasional dan 

spiritual ini memungkinkan 

peserta didik untuk menghayati 

dan mengaplikasikan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan 

mereka, menjadikannya tidak 

hanya sebagai pengetahuan, 

tetapi juga sebagai pengalaman 

yang memperkaya jiwa. 
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Tabel 3. Hasil Penelitian Konstruksi 
Psikologis Metode Belajar 

Pendidikan Agama Islam  Berbasis 
Spiritual 

Dimensi 
Psikologis 

Hasil Penelitian 

Model 
Integrasi 
Kecerdasan 
Intelektual 
dan Spiritual 

- Kecerdasan 
Intelektual: 
Berfokus pada 
pengembangan 
kemampuan 
kognitif dalam 
memahami 
ajaran agama 
melalui kajian 
teks dan 
pemikiran 
rasional (Nurdin 
& Irfan Jaya, 
2023). 
- Kecerdasan 

Spiritual: 
Mengembangkan 
kesadaran batin 
melalui praktik 
spiritual seperti 
doa, meditasi, 
dan refleksi 
pribadi untuk 
membentuk 
pemahaman 
agama yang lebih 
mendalam 
(Purwanto & 
Wulandari, 2020).  
- Model Integrasi: 

Menekankan 
keseimbangan 
antara pemikiran 
rasional dan 
kedalaman 
spiritual, 
memungkinkan 
peserta didik 
untuk memahami 
nilai-nilai agama 
secara holistik 
(Lillah et al., 
2023). 

Pendekatan 
Andragogi 
dalam 
Pembelajara
n PAI 

- Andragogi: Fokus 
pada 
pembelajaran 
orang dewasa, 
mengakui 
pengalaman 
hidup peserta 
didik sebagai 

bagian dari 
proses 
pembelajaran 
(Kurniati et al., 
2022).  
- Konteks PAI: 

Mengintegrasika
n pembelajaran 
berbasis 
pengalaman 
yang relevan 
dengan 
kehidupan 
spiritual peserta 
didik, dengan 
pendekatan 
dialogis dan 
partisipatif (Izzah 
& Usman, 2024).  

Strategi 
Motivasi 
Belajar 
Berbasis 
Kesadaran 
Spiritual 

- Kesadaran 
Spiritual: 
Menumbuhkan 
motivasi belajar 
melalui 
pemahaman 
mendalam 
tentang tujuan 
hidup dan 
hubungan 
dengan Tuhan 
(Purwanto & 
Wulandari, 2020).  
- Strategi Motivasi: 

Menggunakan 
nilai-nilai agama 
untuk memotivasi 
peserta didik, 
seperti melihat 
pembelajaran 
agama sebagai 
cara 
mendekatkan diri 
kepada Tuhan 
(Maisyanah et al., 
2020).  
- Pengaruh 

Emosional: 
Motivasi yang 
berakar pada 
kesadaran 
spiritual dapat 
meningkatkan 
rasa tanggung 
jawab dan 
komitmen 
terhadap proses 
belajar  (Sari & 
Haris, 2023). 
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Teknik 
Transformasi 
Pengetahuan 
Menjadi 
Pengalaman 
Rohani 

  

- Transformasi 
Pengetahuan: 
Mengubah 
pemahaman 
teoritis tentang 
agama menjadi 
pengalaman 
spiritual yang 
langsung dialami 
oleh peserta 
didik. 
-  Teknik 

Pembelajaran: 
Penggunaan 
teknik seperti 
refleksi diri, 
pengalaman 
ibadah langsung, 
dan diskusi 
spiritual yang 
memungkinkan 
peserta didik 
merasakan 
ajaran agama 
secara praktis 
(Siregar, Eveline, 
Dra. & Nara, 
2010).  

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dipaparkan, 

integrasi antara kecerdasan 

intelektual dan spiritual dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menunjukkan 

pendekatan yang lebih holistik 

dalam memahami agama. 

Kecerdasan intelektual yang 

berfokus pada pengembangan 

kemampuan kognitif, seperti 

kajian teks dan pemikiran 

rasional, tidak dapat dipisahkan 

dari kecerdasan spiritual yang 

memperhatikan kedalaman batin 

dan praktik spiritual. Model 

integrasi ini menekankan 

pentingnya keseimbangan 

antara kedua dimensi tersebut 

untuk memberikan pemahaman 

agama yang lebih menyeluruh, 

yang mengarah pada 

pemahaman nilai-nilai agama 

secara utuh, baik secara rasional 

maupun spiritual. 

Pendekatan andragogi 

dalam pembelajaran PAI, yang 

berfokus pada pembelajaran 

orang dewasa, memperkuat 

hasil penelitian ini dengan 

mengakui pentingnya 

pengalaman hidup sebagai 

bagian dari proses 

pembelajaran. Dalam konteks 

PAI, pendekatan ini menjadi 

sangat relevan karena peserta 

didik dewasa biasanya memiliki 

konteks kehidupan dan 

pengalaman pribadi yang kaya. 

Dengan mengintegrasikan 

pengalaman tersebut dalam 

proses pembelajaran, peserta 

didik dapat lebih mudah 

menghubungkan ajaran agama 

dengan kehidupan sehari-hari 

mereka, yang memperdalam 

pemahaman dan penghayatan 

spiritual mereka. Hal ini sesuai 

dengan teori pendidikan dewasa 

yang menyarankan agar 
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pembelajaran mengacu pada 

pengalaman nyata dan 

kebutuhan peserta didik, seperti 

yang dikemukakan oleh Knowles 

(1973) dalam teori andragogi 

(Kurniati et al., 2022). 

Strategi motivasi belajar 

berbasis kesadaran spiritual juga 

mendalamkan pembahasan 

tentang pentingnya pemahaman 

mendalam mengenai tujuan 

hidup dan hubungan dengan 

Tuhan dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Dalam hal ini, 

motivasi yang muncul tidak 

hanya didorong oleh faktor 

eksternal, tetapi juga oleh 

kesadaran spiritual yang 

menumbuhkan rasa tanggung 

jawab dan komitmen terhadap 

pembelajaran. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh   

(Alya Shofia et al., 2023) bahwa 

motivasi intrinsik yang berakar 

pada kesadaran spiritual dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

kualitas pembelajaran. Hasil 

penelitian ini menegaskan 

bahwa motivasi belajar dalam 

konteks PAI lebih efektif apabila 

dilandasi oleh pemahaman 

spiritual yang mendalam. 

Terakhir, teknik 

transformasi pengetahuan 

menjadi pengalaman rohani 

memberikan gambaran tentang 

bagaimana pengetahuan agama 

yang didapatkan melalui kajian 

teori dapat diterjemahkan 

menjadi pengalaman spiritual 

yang konkret. Penggunaan 

teknik pembelajaran yang 

melibatkan refleksi diri, 

pengalaman ibadah langsung, 

dan diskusi spiritual membuka 

ruang bagi peserta didik untuk 

mengalami ajaran agama secara 

lebih praktis. Hasil ini sejalan 

dengan konsep belajar 

konstruktivis yang diajukan oleh 

Piaget dan Vygotsky, yang 

menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dalam 

membentuk pemahaman yang 

lebih mendalam (Ashoumi & 

Yusuf, 2024). Transformasi ini 

memungkinkan peserta didik 

untuk tidak hanya memahami 

ajaran agama secara intelektual, 

tetapi juga merasakannya dalam 

kehidupan sehari-hari, 

memperkuat konsep bahwa 

pendidikan agama harus 

melibatkan keseluruhan dimensi 

manusia, baik intelektual 
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maupun spiritual. (Afif et al., 

2024) 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan 

kontribusi penting terhadap 

pemahaman bagaimana 

integrasi kecerdasan intelektual 

dan spiritual dapat menciptakan 

pembelajaran PAI yang lebih 

bermakna dan mendalam, 

menghubungkan teori 

pendidikan dengan praktik yang 

mengedepankan pengalaman 

dan kesadaran spiritual. 

3. Metode Inovatif Internalisasi 
Nilai-Nilai Keislaman dalam 
Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memegang 

peranan penting dalam 

membentuk karakter dan 

pemahaman spiritual peserta 

didik. Untuk itu, penting untuk 

mengadopsi metode inovatif 

yang tidak hanya menyampaikan 

teori agama, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai 

keislaman secara mendalam 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Judrah et al., 2024b). Dalam 

upaya ini, sejumlah metode yang 

berfokus pada pendekatan aktif 

dan berbasis pengalaman, serta 

didukung oleh prinsip-prinsip 

neurokognitif dan spiritual, dapat 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Artikel ini akan 

membahas berbagai metode 

inovatif dalam internalisasi nilai-

nilai keislaman dalam 

pembelajaran PAI, antara lain 

melalui pendekatan Experiential 

Learning, dialog interaktif 

berbasis neurokognitif, teknik 

visualisasi dan imajinasi 

spiritual, serta refleksi dan 

kontemplasi dalam kerangka 

neurosains. 

Tabel 4. Hasil Penelitian 
Metode Inovatif Internalisasi 
Nilai-Nilai Keislaman dalam 
Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 
Dimensi 
Inovatif 

Hasil 
Penelitian 

Pendekatan 
Experiential 
Learning 
dalam PAI 

- Experiential 
Learning: 
Menekankan 
pembelajaran 
melalui 
pengalaman 
langsung, seperti 
praktik ibadah, 
perjalanan 
spiritual, dan 
kegiatan sosial 
keagamaan 
(Karinska et al., 
2024).  
- Proses 

Internalisasi: 
Pembelajaran 
dilakukan dengan 
melibatkan peserta 
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didik secara aktif, 
memungkinkan 
mereka 
merasakan dan 
menghayati nilai-
nilai keislaman 
dalam konteks 
kehidupan nyata 
(Anwar & 
Almurtaqi, 2024).  

Konstruksi 
Metode 
Dialog 
Interaktif 
Berbasis 
Neurokognit
if 

- Dialog Interaktif: 
Menggunakan 
interaksi aktif 
antara guru dan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan 
nilai-nilai agama 
dan aplikasinya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
(Rasyidi, 2024).  
- Neurokognitif: 

Berfokus pada 
bagaimana otak 
memproses 
informasi dan 
emosi dalam 
konteks 
pembelajaran 
agama, 
mendorong 
pemahaman yang 
lebih dalam dan 
emosional 
(Damayanti & 
Suryadi, 2024).  

Teknik 
Visualisasi 
dan 
Imajinasi 
Spiritual 

- Visualisasi: 
Menggunakan 
gambar mental 
atau imajinasi 
untuk membantu 
peserta didik 
merasakan nilai-
nilai keislaman, 
seperti 
memvisualisasikan 
ketenangan dalam 
doa atau 
perjalanan spiritual 
(Muhammad, 
2023).  
- Imajinasi Spiritual: 

Membantu peserta 
didik 
membayangkan 
pengalaman 
religius dan 
menghubungkann
ya dengan 

pemahaman 
agama yang lebih 
dalam (Zulaika & 
Wathon, 2021).  

Metode 
Refleksi dan 
Kontemplasi 
dalam 
Kerangka 
Neurosains 

- Refleksi dan 
Kontemplasi: 
Menggunakan 
waktu untuk 
merenung dan 
mempertanyakan 
pengalaman 
pribadi serta nilai-
nilai agama, 
seperti selama 
ibadah atau 
meditasi (Bray, 
2021).  
- Kerangka 

Neurosains: 
Penelitian 
menunjukkan 
bahwa refleksi dan 
kontemplasi dapat 
memengaruhi 
otak, khususnya 
dalam 
meningkatkan 
aktivitas di korteks 
prefrontal dan 
sistem limbik, yang 
terkait dengan 
pemikiran 
mendalam dan 
pengolahan emosi 
(Wheeler et al., 
2017).  

 

Hasil penelitian mengenai 

metode inovatif dalam 

internalisasi nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menunjukkan 

pendekatan yang berfokus pada 

pengalaman langsung dan 

pengolahan informasi secara 

lebih emosional dan reflektif. 

Salah satu dimensi inovatif yang 

diidentifikasi adalah penerapan 

Experiential Learning dalam PAI. 
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Pendekatan ini mengutamakan 

pembelajaran melalui 

pengalaman langsung, seperti 

praktik ibadah, perjalanan 

spiritual, dan kegiatan sosial 

keagamaan. Hal ini 

memungkinkan peserta didik 

tidak hanya mempelajari nilai-

nilai agama secara teoretis, 

tetapi juga menghayatinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks ini, Experiential 

Learning sejalan dengan teori 

belajar yang diajukan oleh Kolb 

(1984), yang mengungkapkan 

bahwa pengalaman langsung 

adalah sumber utama dalam 

proses pembelajaran yang 

mendalam. Melalui pengalaman 

ini, peserta didik dapat lebih 

mudah menginternalisasi nilai-

nilai keislaman karena 

pembelajaran tersebut 

terhubung dengan pengalaman 

pribadi dan nyata dalam 

kehidupan mereka (Wibowo, 

2020). 

Selanjutnya, konstruksi 

metode dialog interaktif berbasis 

neurokognitif menunjukkan 

pentingnya interaksi aktif antara 

guru dan peserta didik dalam 

mendiskusikan nilai-nilai agama. 

Pendekatan ini tidak hanya 

mengutamakan komunikasi 

rasional tetapi juga 

mempertimbangkan bagaimana 

otak memproses informasi dan 

emosi dalam konteks 

pembelajaran agama. Teori 

neurokognitif menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang 

melibatkan aspek emosional 

dapat memperdalam 

pemahaman dan meningkatkan 

daya ingat. Dalam penelitian 

terdahulu, seperti yang 

diungkapkan oleh Mubin (2021), 

interaksi yang memicu emosi 

dapat memperkuat 

pembelajaran dan memudahkan 

proses internalisasi (Mubin, 

2021). Oleh karena itu, dialog 

interaktif dalam PAI tidak hanya 

memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk berbagi pandangan, 

tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk merasakan dan 

memahami nilai-nilai agama 

dengan cara yang lebih 

mendalam dan emosional. 

Teknik visualisasi dan 

imajinasi spiritual juga menjadi 

metode inovatif yang efektif 

dalam membantu peserta didik 

merasakan nilai-nilai keislaman. 
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Penggunaan gambar mental 

atau imajinasi, seperti 

memvisualisasikan ketenangan 

dalam doa atau perjalanan 

spiritual, dapat memperdalam 

pengalaman religius. Hal ini 

berkaitan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa 

imajinasi dapat memengaruhi 

otak dan emosi, yang 

berkontribusi pada pemahaman 

spiritual yang lebih mendalam. 

Penelitian oleh visualization can 

increase emotional engagement 

and deepen the learning 

experience (2019) menunjukkan 

bahwa visualisasi dapat 

meningkatkan keterlibatan 

emosional dan memperdalam 

pengalaman pembelajaran 

(Ganeh Badr Abad & 

Ghanizadeh, 2019). Teknik ini 

membuka kemungkinan bagi 

peserta didik untuk 

menghubungkan pemahaman 

teoretis dengan pengalaman 

spiritual yang lebih nyata dan 

mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan ajaran 

agama. 

Kemudian, metode refleksi 

dan kontemplasi dalam 

kerangka neurosains 

memberikan pandangan yang 

menarik tentang bagaimana 

proses berpikir mendalam dapat 

memperkuat pemahaman 

agama. Refleksi dan 

kontemplasi, terutama yang 

dilakukan selama ibadah atau 

meditasi, dapat merangsang 

aktivitas di korteks prefrontal dan 

sistem limbik, yang terkait 

dengan pemikiran mendalam 

dan pengolahan emosi. Sejalan 

dengan penelitian Udin Supriadi 

(2023) menunjukkan bahwa 

refleksi mendalam dapat 

memperkuat pemahaman dan 

memengaruhi cara seseorang 

menginternalisasi nilai-nilai yang 

dipelajari (Udin Supriadi et al., 

2023). Dengan menggunakan 

metode ini, peserta didik diberi 

kesempatan untuk merenungkan 

ajaran agama dalam konteks 

kehidupan pribadi mereka, yang 

akhirnya membantu mereka 

untuk menyelaraskan 

pemahaman mereka dengan 

pengalaman spiritual yang lebih 

mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode inovatif yang 

menggabungkan pembelajaran 
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berbasis pengalaman, interaksi 

neurokognitif, visualisasi, dan 

refleksi mendalam dapat 

memperkuat internalisasi nilai-

nilai keislaman dalam 

pembelajaran PAI. Pendekatan 

ini sejalan dengan berbagai teori 

pendidikan dan psikologi yang 

menekankan pentingnya 

pengalaman langsung, interaksi 

emosional, dan refleksi dalam 

proses pembelajaran yang 

mendalam. 

4. Integrasi Potensi Kognitif-
Spiritual dalam Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam 

Integrasi potensi kognitif 

dan spiritual dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran yang sangat 

penting dalam mencetak 

generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi 

juga kuat dalam dimensi 

spiritualnya (Zahra et al., 2024). 

Dalam menghadapi tantangan 

zaman yang semakin kompleks, 

kurikulum PAI perlu dirancang 

untuk membentuk individu yang 

seimbang antara pengetahuan 

agama dan penghayatan 

spiritual. Artikel ini akan 

mengupas bagaimana desain 

kurikulum holistik, 

pengembangan kompetensi 

spiritual-intelektual, strategi 

penilaian berbasis multidimensi, 

serta model pengukuran 

kemajuan spiritual-kognitif dapat 

menjadi sarana untuk mencapai 

integrasi tersebut dalam 

pendidikan agama. 
Dimensi 
Integrasi 

Hasil Penelitian 

Desain 
Kurikulum 
Holistik 

- Kurikulum 
Holistik: 
Merancang 
kurikulum yang 
menggabungkan 
pembelajaran 
kognitif dan 
spiritual secara 
bersamaan, 
dengan tujuan 
membentuk 
individu yang 
seimbang dalam 
aspek intelektual 
dan spiritual 
(Arisanti et al., 
2024).  
- Pendidikan 

Karakter: 
Menekankan 
pembentukan 
karakter yang 
mencakup 
moralitas, etika, 
dan kedalaman 
spiritual melalui 
berbagai aktivitas 
belajar yang 
mengintegrasika
n nilai-nilai 
agama 
(Mohammad 
Iqbal Ahnaf et al., 
2023).  
- Pendekatan 

Interdisipliner: 
Menggabungkan 
ilmu 
pengetahuan 
umum dengan 
ajaran agama, 
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memastikan 
bahwa peserta 
didik dapat 
mengaitkan ilmu 
agama dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
(Mukarom et al., 
2023). 

Pengembang
an 
Kompetensi 
Spiritual-
Intelektual 

- Kompetensi 
Intelektual: 
Mengembangkan 
pemahaman dan 
kemampuan 
kognitif peserta 
didik dalam 
memahami 
ajaran agama, 
melalui studi 
teks, diskusi, dan 
refleksi 
intelektual 
(Rasyidi, 2024). 
-  Kompetensi 

Spiritual: 
Memfasilitasi 
pengembangan 
dimensi spiritual 
melalui praktik 
ibadah, 
penghayatan 
nilai-nilai agama, 
serta pembinaan 
kesadaran diri 
(M. Baihaqi, 
2023). 
-  Integrasi 

Kompetensi: 
Mendorong 
peserta didik 
untuk tidak hanya 
memahami 
agama secara 
teoritis tetapi juga 
mengaplikasikan
nya dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
sebagai bagian 
dari 
pembelajaran 
yang 
menggabungkan 
kecerdasan 
spiritual dan 
intelektual. 

Strategi 
Penilaian 

- Penilaian Kognitif 
dan Spiritual: 
Mengembangkan 

Berbasis 
Multidimensi 

instrumen 
penilaian yang 
mengukur 
kompetensi 
peserta didik 
tidak hanya dari 
segi 
pengetahuan 
agama tetapi 
juga dari segi 
penghayatan dan 
pengalaman 
spiritual.  
- Penilaian 

Formatif dan 
Sumatif: 
Menggunakan 
berbagai jenis 
penilaian, 
termasuk 
penilaian 
berbasis proyek, 
tugas refleksi, 
serta tes 
pengetahuan, 
untuk menggali 
kedalaman 
pemahaman 
kognitif dan 
spiritual.  
- Penerapan 

Penilaian 
Holistik: Menilai 
kemajuan 
peserta didik 
dalam dimensi 
spiritual melalui 
pengamatan 
dalam kegiatan 
sehari-hari, 
ibadah, dan 
interaksi sosial 
(Sulaiman et al., 
2018). 

Model 
Pengukuran 
Kemajuan 
Spiritual-
Kognitif 

- Model 
Pengukuran: 
Merancang 
sistem 
pengukuran yang 
memperhitungka
n baik kemajuan 
kognitif maupun 
spiritual peserta 
didik dalam 
pembelajaran 
agama.  
- Indikator 

Kemajuan: 
Menggunakan 
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indikator yang 
meliputi 
pengetahuan 
agama, 
kemampuan 
refleksi pribadi, 
serta 
pengaplikasian 
nilai-nilai agama 
dalam tindakan 
sehari-hari 
(Masalah, 2017). 

 

Hasil penelitian tentang 

integrasi potensi kognitif-spiritual 

dalam kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menekankan 

pentingnya pendekatan holistik 

yang menggabungkan 

pembelajaran intelektual dan 

spiritual secara simultan. Desain 

kurikulum holistik dalam PAI 

bertujuan untuk membentuk 

individu yang seimbang dalam 

aspek intelektual dan spiritual, 

yang tidak hanya memahami 

ajaran agama secara kognitif 

tetapi juga menghayatinya 

secara mendalam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum yang 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter ini mencakup moralitas, 

etika, dan kedalaman spiritual, 

yang relevan dengan 

pembentukan kepribadian 

peserta didik. Pendekatan ini 

sangat penting dalam 

menciptakan individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga matang dalam 

dimensi moral dan spiritual. 

Penelitian terdahulu, seperti 

yang dikemukakan oleh 

(Nawawi, 2023)menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter yang 

berorientasi pada pembentukan 

individu secara utuh—baik 

secara intelektual maupun 

moral—merupakan salah satu 

komponen utama dalam 

pendidikan yang efektif. Oleh 

karena itu, kurikulum holistik ini 

menegaskan bahwa pendidikan 

agama harus memperhatikan 

keseimbangan antara 

pengetahuan dan penghayatan 

nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, 

pengembangan kompetensi 

spiritual dan intelektual 

merupakan dimensi penting 

dalam kurikulum PAI yang 

terintegrasi. Kurikulum ini tidak 

hanya mengembangkan 

kompetensi intelektual peserta 

didik melalui studi teks dan 

diskusi, tetapi juga memfasilitasi 

pengembangan kompetensi 

spiritual melalui praktik ibadah 
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dan penghayatan nilai-nilai 

agama. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan agama harus 

mengintegrasikan kedua 

dimensi ini agar peserta didik 

tidak hanya memahami ajaran 

agama secara teoretis, tetapi 

juga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Chickering, 2010) menunjukkan 

bahwa pengembangan 

kompetensi spiritual secara 

paralel dengan kompetensi 

intelektual dapat memperkuat 

pemahaman agama yang lebih 

holistik dan mengarah pada 

tindakan yang lebih konsisten 

dengan nilai-nilai agama. 

Dengan demikian, integrasi 

kompetensi spiritual dan 

intelektual dalam kurikulum PAI 

menjadi sangat relevan untuk 

menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas tetapi juga berbudi 

pekerti. 

Strategi penilaian berbasis 

multidimensi juga menjadi salah 

satu inovasi penting dalam 

kurikulum ini. Penilaian tidak 

hanya berfokus pada aspek 

kognitif, yaitu pengetahuan 

agama, tetapi juga pada dimensi 

spiritual, yang mencakup 

penghayatan dan pengalaman 

pribadi peserta didik dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai 

agama. Penilaian ini dilakukan 

melalui berbagai jenis instrumen, 

seperti tugas refleksi, penilaian 

berbasis proyek, serta tes 

pengetahuan yang mengukur 

kedalaman pemahaman kognitif 

dan spiritual peserta didik. 

Penilaian holistik ini sejalan 

dengan pendekatan pendidikan 

yang diungkapkan oleh 

(Ratnasari et al., 2024), yang 

menekankan pentingnya 

penilaian formatif dalam 

memperkuat pembelajaran dan 

memberikan umpan balik yang 

dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

Dalam hal ini, penilaian berbasis 

multidimensi juga dapat 

membantu mengukur 

bagaimana peserta didik 

mengintegrasikan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Kemudian model 

pengukuran kemajuan spiritual-

kognitif dalam kurikulum PAI 

merupakan langkah inovatif 

dalam mengukur hasil 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

257 
 

pembelajaran secara lebih 

menyeluruh. Sistem pengukuran 

ini tidak hanya 

memperhitungkan kemajuan 

dalam aspek kognitif, tetapi juga 

spiritual, dengan indikator yang 

mencakup pengetahuan agama, 

kemampuan refleksi pribadi, 

serta pengaplikasian nilai-nilai 

agama dalam tindakan sehari-

hari. Teknik self-assessment dan 

umpan balik digunakan untuk 

mengevaluasi bagaimana 

peserta didik mengintegrasikan 

pengetahuan agama dalam 

kehidupan mereka dan 

perkembangan spiritual mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Akbar et al., 2024) 

menunjukkan bahwa 

pendekatan evaluasi berbasis 

refleksi dan pengukuran 

kemajuan pribadi dapat 

meningkatkan motivasi dan 

pengembangan diri peserta 

didik. Dengan demikian, sistem 

pengukuran kemajuan yang 

holistik ini memberikan 

gambaran yang lebih 

komprehensif tentang 

perkembangan peserta didik 

dalam kedua dimensi tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi potensi kognitif 

dan spiritual dalam kurikulum 

PAI memberikan kontribusi 

penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih 

menyeluruh, yang 

mengembangkan aspek 

intelektual dan spiritual secara 

bersamaan. Pendekatan ini 

sejalan dengan berbagai teori 

pendidikan yang menekankan 

pentingnya keseimbangan 

antara pengetahuan, karakter, 

dan spiritualitas dalam 

membentuk individu yang utuh 

dan seimbang. 

D.Kesimpulan 
Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memerlukan pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan 

aspek kognitif dan spiritual agar 

dapat membentuk individu yang 

tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang 

dalam dimensi moral dan spiritual. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

proses pembelajaran agama tidak 

hanya melibatkan pemahaman 

kognitif, tetapi juga pengolahan 

emosi dan pengalaman spiritual 

yang berdampak langsung pada 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

258 
 

internalisasi nilai-nilai agama. 

Dimensi neurologis dalam 

pembelajaran PAI memperlihatkan 

peran penting otak dalam 

memproses refleksi moral, 

pengambilan keputusan, dan 

pengalaman emosional yang 

terkait dengan ajaran 

agama.Metode-metode inovatif 

seperti pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung, interaksi 

berbasis neurokognitif, teknik 

visualisasi, dan refleksi mendalam 

telah terbukti dapat memperkuat 

pemahaman dan penghayatan 

peserta didik terhadap nilai-nilai 

keislaman. Pendekatan ini 

memberikan pembelajaran yang 

lebih menyeluruh, 

menghubungkan pengetahuan 

agama dengan pengalaman nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, integrasi antara 

kompetensi kognitif dan spiritual 

dalam kurikulum PAI sangat 

penting untuk menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas, 

tetapi juga memiliki kedalaman 

moral dan spiritual. Desain 

kurikulum yang menggabungkan 

kedua dimensi ini serta penerapan 

penilaian berbasis multidimensi 

memberikan gambaran lebih 

komprehensif tentang 

perkembangan peserta 

didik.Secara keseluruhan, 

penelitian ini menekankan 

pentingnya keseimbangan antara 

kajian agama dan praktik spiritual 

untuk membentuk individu yang 

utuh, seimbang, dan memiliki 

penghayatan yang mendalam 

terhadap nilai-nilai agama. Dengan 

pendekatan yang lebih menyeluruh 

dan berbasis pengalaman, 

pendidikan Agama Islam dapat 

lebih efektif dalam membentuk 

peserta didik yang tidak hanya 

memahami ajaran agama secara 

teoritis, tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam 

kehidupan mereka, serta 

mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan zaman 

dengan pemahaman yang lebih 

matang dan mendalam. 
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